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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Indonesia

1. : A 16. b : Th
2 o B 17. 5 Zh
3 @ T 18. ¢ ‘
4 & Ts 19. ¢ Gh
5 c J 20. & F
6 z H 21. 3 Q
7 & Kh 22 4 K
8 5 D 23. J L
9 5 Dz 24 . M
10. J : R 25. o N
11. 5 : Z 26. 3 W
12. o : S 27. = H
13. o : Sy 28. . : ’
14. o : Sh 29. « Y
15. R : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.



— I Kasrah

- U Dhammah
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- A Fathah

Kata sandang: Contoh: (jb-}“) al-rijal bukan ar-rijal, (Ol5:))) al-diwéan bukan ad-

diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (@j}i'aj\) tidak ditulis adh-dharGirah melainkan al

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s~ Ai adani
9" Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab
! A a dengan topi di atas
) i 1 dengan topi di atas
;; U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijjal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (7asydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan




sebuah tanda (%) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal i tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (Sjjjf'ai\) tidak ditulis ad-

dhartrah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. u;jla Tharigah
2. m%\l\ wLL\ al-Jami’ah al- Islamiyyah
3. > };}J\ c») Wahdat al-wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (ifalic) atau
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cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
AT s dzahaba al-ustddz
j.;Y\ % tsabata al-ajr
“r"J‘ K}\ al-harakat al- ‘ashriyyah
MR asyhad an 1d ilha illé al-lih
Ll ol 1Y mauldnd Malik al-Shalih
d S"u yu’tsirukum al-llah
mww al-mazhdhir al-‘aqliyyah
L) i Hub al-istithild’
[)\};il ;,/» u};@‘l L al-maddat al-mashnii’ati min al-hayawdn
u\:.“ :’,i’ Tharf al-‘ain
L) al-Musdhamah
Lu:}: AL W man salaka tharigan
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ABSTRAK

Wal Iqram, 200103030311: Mimpi Menurut Erich Fromm (Analisis Filsafat
Eksistensialisme Jean Paul Sartre), pembimbing Dr. Irfan Noor
M.Hum., sebagai pembimbing I; dan Drs. Abdul Sani, M.Pd., sebagai
pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri
Antasari, 2025.

Kata Kunci: Mimpi, Erich Fromm, Eksistensialisme, Jean Paul Sartre

Fenomena mimpi telah lama menjadi objek perdebatan di berbagai bidang
keilmuan, baik dalam psikologi, agama, maupun filsafat. Dalam konteks filsafat,
mimpi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas alam bawah sadar, tetapi juga sebagai
cerminan dari keberadaan dan makna eksistensial manusia. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kurangnya kajian filosofis yang mengkaji mimpi sebagai
ekspresi eksistensi manusia secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk mengeksplorasi pemikiran Erich Fromm tentang mimpi sebagai
bentuk komunikasi simbolik yang memiliki makna psikologis dan kemanusiaan
yang dalam, serta menganalisisnya melalui perspektif filsafat eksistensialisme Jean
Paul Sartre yang menekankan pada kebebasan,kesadaran manusia, dan makna
dalam eksistensi manusia. Rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana
konsep mimpi menurut Erich Fromm. 2) Bagaimana analisis filsafat
eksistensialisme Jean Paul Sartre terhadap pandangan Erich Fromm tentang kaitan
mimpi dan eksistensi manusia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research), serta menggunakan analisis hermeneutika filosofis
sebagai pisau bedah untuk memahami teks dan pemikiran tokoh. Data primer
diambil dari Buku “Bahasa yang Terlupakan: Pengantar Tafsir Mimpi, Dongeng,
dan Mitos” karya Erich Fromm dan buku “Psikologi Imajinasi” karya Jean Paul
Sartre, data sekunder berasal dari buku, jurnal, skripsi, artikel, dan literatur lainnya
yang relevan. Data diolah menggunakan teknik content analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Erich Fromm memandang mimpi
sebagai bahasa simbolik yang mampu mengungkapkan kondisi psikologis manusia
secara jujur, serta memberikan wawasan terhadap kepribadian individu (si
pemimpi). Semntara itu, berdasarkan analisis filsafat eksistensialisme Jean Paul
Sartre terhadap pandangan Erich Fromm tersebut, menemukan bahwa mimpi
sebagai bagian dari kesadaran imajinatif pasif, yang di mana kebebasan manusia
dalam mimpi tidak sepenuhnya hadir karena tidak adanya kesadaran reflektif.
Karena itu, Sartre memandang bahwa manusia tidak dapat mengontrol atau
mengarahkan isi mimpinya seperti halnya dalam keadaan sadar, sehingga
kebebasan manusia dalam mimpi bersifat terbatas. Namun demikian, dari
pertemuan dua pemikiran tokoh ini, dapat dipahami bahwa mimpi tetap memiliki
nilai eksistensial manusia.
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MOTTO

Kemarin, hari ini, dan esok adalah waktu untuk belajar dari segala bentuk
keterpurukan dan perkembangan diri. Karena itu, gunakan waktu yang telah
diberikan, dan tumbuhlah menjadi pribadi yang lebih baik.

Wal Iqram
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